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Abstrak

Pengaruh Desain Bukaan Terhadap Performa Pencahayaan
Alami pada Masjid Al-Safar Rest Area KM 88

Oleh
Reyhan Fachrurrazie Ridhwan
NPM: 2016420129

Pencahayaan alami merupakan sumber penerangan yang berasal dari alam yang
bersumber dari pencahayaan sinar matahari sebagai penerangan dalam suatu ruang.
Pencahayaan alami bersifat tidak menentu karena muncul sendiri dari alam yang tidak bisa
kita kendalikan. Masjid merupakan rumah atau tempat umat muslim melakukan ibadah sujud
atau tempat bersujud. Sudah banyak masjid yang menggunakan sistem pencahayaan alami
sebagai pengganti pencahayaan buatan disiang hari untuk menghemat energi. Masjid Al-
Safar merupakan desain karya Arsitek Ridwan Kamil bersama firma arsiteknya yaitu Urbane
Indonesia. Masjid ini memanfaatkan pencahayaan alami yang terdapat pada sisi barat
bangunan yang merupakan arah sujud atau kiblat umat muslim.

Masjid Al-Safar memiliki 27 bukaan pada setiap sisinya, dengan desain bukaan yang
besar pada sisi barat yang merupakan kiblat umat muslim. Jumlah bukaan yang cukup banyak
membuat Masjid Al-Safar menerima cahaya yang banyak, akan tetapi dengan jumlah bukaan
yang cukup banyak menimbulkan beberapa masalah lainnya, seperti ketidak merataan
cahaya, kontras dan silau yang berlebih. Hal ini disebabkan oleh penyebaran bukaan yang
kurang merata dan penggunaan material kaca.

Tujuan penelitian ini meneliti tentang desain bukaan terhadap performa pencahayaan
alami yang mempengaruhi kenyamanan visual. Penelitian menggunakan metode deskriptif-
evaluatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, dengan teknis simulasi.
Software VELUX Daylight Visualizer 3 yang digunakan untuk membantu melihat distribusi
cahaya alami. Hasil analisa dibandingkan dengan menggunakan teori tentang performa
pencahayaan alami dan teori mengenai kenyamanan visual.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa desain bukaan dapat berpengaruh
terhadap performa pancahayaan alami pada area ruang ibadah. Hal tersebut disebabkan oleh
penyebaran bukaan yang kurang merata, dan penggunaan material kaca pada desain bukaan
Masjid Al-Safar. Untuk mengoptimalkan performa pencahayaan alami dapat dilakukan
dengan cara menambah jumlah bukaan pada setiap sisi yang belum mendapatkan bukaan
yang cukup agar bangunan dapat menerima cahaya dengan merata, dan menambah lubang
bukaaan cahaya dengan cara melebarkan bukaan yang dapat membantu pendistribusian
cahaya lebih merata kedalam ruangan, dan menambah bukaan dengan ukuran yang tingginya
lebih besar dari lebarnya dapat memberikan penetrasi cahaya kedalam ruangan.

Kata-kata kunci: Pencahayaan alami, Masjid, Desain bukaan






Abstract

The Effect of Opening Design on Natural Lighting Performance at
Masjid Al-Safar Rest Area KM 88

by
Reyhan Fachrurrazie Ridhwan
NPM: 2016420129

Natural lighting is a source of light that comes from nature, which comes from sunlight as
lighting in a space. Natural lighting is erratic because it arises from nature that we have no control
over. A mosque is a house or a place where Muslims perform prostration or a place of prostration.
Many mosques have used natural lighting systems as a substitute for artificial lighting during the
day to save energy. Al-Safar Mosque is a design by Ridwan Kamil Architect and his architectural
firm, Urbane Indonesia. This mosque utilizes natural lighting on the west side of the building which
is the direction of prostration or the direction of the Muslim community.

Al-Safar Mosque has 27 openings on each side, with a large opening design on the west side
which is the mecca of the Muslim community. The large number of openings makes Masjid Al-Safar
receive a lot of light, but with a large number of openings it causes several other problems, such as
light unevenness, contrast and excessive glare. This is due to the uneven distribution of openings
and the use of glass material.

The purpose of this study is to examine the design of the aperture to the performance of
natural lighting which affects visual comfort. This research uses descriptive-evaluative methods
using quantitative and qualitative approaches, with simulation techniques. The VELUX Daylight
Visualizer 3 software is used to help see the distribution of natural light. The analysis results were
compared using theories about natural lighting performance and theories about visual comfort.

From the research results, it can be concluded that the design of the openings can affect the
performance of natural lighting in the worship room area. This is due to the uneven distribution of
openings, and the use of glass material in the opening design of the Al-Safar Mosque. To optimize
the performance of natural lighting, this can be done by increasing the number of openings on each
side that have not received enough openings so that the building can receive light evenly, and
increasing the light opening holes by widening the openings that can help distribute light more
evenly into the room, and increase openings whose height is greater than the width can provide light
penetration into the room.

Keywords: Natural lighting, mosque, Design of the opening,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam mendesain sebuah bangunan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
perancangannya, salah satu contohnya adalah pemanfaatan pencahayaan alami.
Pemanfaatan pencahayaan alami dirasa sangat penting karena memberikan kenyamanan
pada saat di dalam suatu ruang. Ruang akan terlihat sangat jelas apabila terdapat
pencahayaan yang cukup sesuai dengan aktivitasnya. Tanpa cahaya, maka manusia tidak
dapat beraktivitas, tidak dapat menikmati ruang, dan ruang tidak dapat berfungsi. Sehingga
cahaya menjadi sesuatu yang esensial. Penggunaan cahaya alami menjadi salah satu
alternatif karena cahaya alami dapat berperan untuk aspek fungsional bangunan dan aspek
psikologis pengguna.

Pencahayaan alami merupakan sumber penerangan yang berasal dari alam yang
bersumber dari pancaran cahaya matahari, bulan, dan bintang sebagai penerangan dalam
suatu ruang. Pencahayaan alami berifat tidak menentu karena muncul sendiri dari alam
dan tidak dapat dikendalikan. Pencahayaan alami muncul tergantung pada iklim, musim,
dan cuaca. Diantara sumber pencahayan alami, sumber cahaya yang berasal dari matahari
merupakan sumber pencahayaan alami yang sinarnya lebih terang dibandingkan dengan
sumber pencahayaan alami yang lain. Penggunaan cahaya alami dalam sebuah bangunan
dapat mengurangi penggunaan pencahayaan buatan, sehingga konsumsi energi dapat
berkurang dan mengurangi polusi. Penggunaan pencahayaan alami dapat menghasilkan
cahaya yang berkualitas dan efisien.

Pencahayaan alami sangat penting dalam desain arsitektur dan interior. Distribusi
cahaya alami yang baik dalam ruang berkaitan langsung dengan konfigurasi arsitektural
bangunan, desain bukaan, orientasi bangunan, kedalaman, dan volume ruang. Dalam
memanfaatkan pencahayaan alami yang baik cahaya harus disebarkan secara merata
kedalam ruangan. Selain itu pencahayaan alami dalam sebuah bangunan dapat memberikan
suasana yang lebih menyenagkan dan membawa efek positif dalam psikologis manusia.

Desain pencahayaan dalam suatu bangunan dirancang berdasarkan sesuai dengan
kebutuhannya, seperti contoh perpustakaan, ruang kerja, labolatorium, dan toko perhiasan
memerlukan tingkat intensitas pencahayaan 300-500 Lux karena kegiatan terebut
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memerlukan banyak cahaya agar aktivitas dalam ruang menjadi efektif. Bangunan lain
seperti gudang, tempat parkir, dan garasi hanya memerlukan intensitas cahaya yang sedikit
yaitu 50-100 Lux, tempat ibadah seperti masjid dan gereja menggunakan sistem
pencahayaan alami dengan tujuan menambah spiritual untuk kegiatan ibadah, umumnya
diperlukan intensitas cahaya sebesar 200 Lux.

Terdapat beberapa ketentuan dasar dalam memanfaatkan pencahayaan alami dengan
memperhatikan cara masuknya cahaya matahari ke dalam bangunan. Cahaya matahari yang
masuk ke dalam bangunan dapat dirancang berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
berikut (1) Cahaya matahari langsung, merupakan cahaya yang langsung masuk pada
bangunan tanpa melewati penghalang atau penyaringan, dipantul, atau dibiaskan oleh suatu
bidang, (2) Cahaya matahari langsung yang terkontrol, merupakan cahaya yang masuk
dengan pengaturan jenis, lokasi, dan dimensi dari bukaan sesuai dengan kebutuhan pada
ruangnya, (3) Cahaya tidak langsung, merupakan cahaya yang berasal dari terang langit
yang dipantulkan oleh bidang, (4) Cahaya dari ketinggian, merupakan cahaya yang masuk
pada ruang dari bukaan cahaya diatas dan dipantulkan oleh dinding dan menyebar pada
ruang secara merata, (5) Cahaya yang disaring, merupakan cahaya yang disaring sebelum
masuk ke dalam bangunan agar cahaya yang masuk dapat lebih lembut dan lebih merata
dan (6) Cahaya yang terintegrasi dengan kebutuhan lainnya, merupakan cahaya yang
datang dari sistem integrasi pada bangunan, sistem yang juga memikirkan pemandangan,
ventilasi alami, akustik, pencahayaan buatan, dan lain-lainnya.

Hal yang dapat memberi pengaruh dan menciptakan suatu suasana ruangan dinilai
berdasarkan kuantitas dan kualitas bangunan yang dimana kuantitas itu sendiri bergantung
pada besarnya tingkat pencahayaan untuk aktivitas visual tertentu. Peran pencahayaan
alami dalam bangunan ditentukan oleh kondisi langit dominan setempat dan sumber cahaya
yang dimanfaatkan melalui pemantulan cahaya dari luar hingga kedalam bangunan.
Ditujukan agar cahaya dapat didistribusikan untuk mencapai kuantitas dan kualitas
pencahayaan yang dibutuhkan.

Kuantitas dari pencahyaan alami merupakan suatu ukuran yang digunakan dengan
tujuan menciptakan kenyamanan visual dimana masing-masing aktivitas membutuhkan
tingkat pencahayaan yang berbeda pada bidang kerjanya sehingga masing masing dari kuat
pencahayaan tersebut harus mampu mencapai standar minimum dari tingkat kenyamanan
yang disyaratkan dalam satuan lux.

Kualitas pencahayaan alami menentukan kesan ruang, perasaan pengguna ruang saat

beraktivitas di dalamnya. Kualitas pencahayaan alami yang baik adalah cahaya yang dapat



memberikan suasana yang nyaman bagi penggunanya untuk beraktivitas. Kualitas
pencahayaan menentukan psikologis pengguna ruang dan kesehatan mata pengguna ruang.

Masjid merupakan rumah atau tempat umat muslim melakukan ibadah sujud atau
tempat bersujud. Dalam perjalanannya desain masjid telah mengalami perubahan dari
zaman ke zaman, dimulai dari masjid yang memiliki ciri menggunakan kubah sebagai
identitas hingga desain masjid yang sudah mulai menerapkan konsep bangunan modern
yang mengakibatkan menghilangnya ciri khas masjid yaitu kubah. Sudah banyak masjid
yang menggunakan sistem pencahayaan alami sebagai pengganti pencahayaan buatan
disiang hari untuk menghemat energi. Beberapa contoh masjid yang menggunakan
pencahayaan alami adalah Masjid Jami’e Darussalam, Masjid Al-lrsyad, dan Masjid Al-

safar.

Gambar 1.1 Masjid Jami'e Darussalam
(sumber:https://dolandolen.com/listing/mesjid-jamie-darussalam-jakarta/)

Gambar 1.2 Masjid Al-Safar
(sumber: https://deras.co.id)



Gambar 1.3 Masjid Al-Irsyad
(sumber: https://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/71/)

Masjid sebagai tempat peribatan umat islam, menuntut agar memberikan
kenyamanan semaksimal mungkin bagi jamaahnya hingga kenyamanan tersebut dapat
menjadikan kita lebih dekat dengan Allah SWT. Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi
tingkat kenyamanan terebut adalah kualitas pencahayaan. Namun tidak selamanya orang
merasa nyaman ketika tubuhnya dikenai cahaya matahari langsung, perlu adanya batasan
intensitas cahaya serta pengaturan arah dan waktu datangnya cahaya yang memberikan
kenyamanan ketika diterima oleh manusia.

Masjid Al-Safar dipilih sebagai objek penelitian. Memiliki desain bukaan unik
yang terdapat pada area mihrab, dengan konsep desain bukaan yang membuat kesan khusyu
dengan menggunakan material kaca yang memberikan kesan terbuka dan terkoneksi
dengan alam. Bukaan tersebut memiliki kemiringan 40° yang langsung mengarah pada
matahari barat. Pada dasarnya umat muslim shalat menghadap kiblat yang mengarah kearah
barat, dan menghadap kearah bawah(tempat sujud). Dengan desain bukaan yang besar pada
sisi barat dan kurangnya bukaan pada sisi lain, mengakibatkan pendistribusian cahaya tidak
merata yang membuat area mihrab menjadi kontras dan menimbulkan silau yang berlebih.
Maka, hal teresbutlah yang melatar belakangi penulisan skripsi berjudul “Pengaruh
Desain Bukaan Terhadap Performa Pencahayaan Alami pada Masjid Al-Safar Rest
Area KM 88”



1.2. Perumusan masalah

Masjid Al-Safar merupakan masjid yang di desain oleh Arsitek Ridwan Kamil
beserta biro arsiteknya yaitu URBANE. Masjid dengan bentuk asimetri yang mengadaptasi
konsep “iket sunda” Memiliki desain bukaan yang unik yang terdapat pada area mihrab
(sisi barat bangunan), desain bukaan tersebut memiliki fungsi sebagai jalur distribusi
pencahayaan alami kedalam ruang area ibadah shalat. Desain bukaan terebut memiliki
konsep terbuka dengan membuat kesan khusyu dengan menggunakan material kaca yang
memberikan kesan terbuka dan terkoneksi dengan alam. Bukaan tersebut memiliki
kemiringan 40° yang langsung mengarah pada matahari barat pada sore hari. Pada dasarnya
umat muslim shalat menghadap kiblat yang mengarah kearah barat, dan menghadap kearah
bawah(tempat sujud). Dengan desain bukaan yang besar pada sisi barat yang merupakan
kiblat umat muslim dan kurangnya bukaan pada sisi lain dari bangunan membuat
pendistribusian cahaya tidak merata dan menimbulkan kontras dan silau yang berlebihan
pada area ruang ibadah.

Ketidak merataan cahaya dapat dirasakan pada saat posisi duduk berada jauh dengan
bukaan utama yang terdapat pada area mihrab pada saat berada di shaft tengah. kontras dan
silau tersebut dapat dirasakan pada saat shalat jumat dimana umat muslim melihat langsung
kearah khotib(pemberi ceramah) yang berada di area mimbar yang terdapat bukaan besar
yang memasukan cahaya matahari dengan intensitas yang tinggi.

Pemasalahan yang diteliti adalah bagaimana pengaruh desain bukaan pada ruang

ibadah Masjid Al-Safar mempengaruhi performa pencahayaan alami.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Dalam melakukan penelitian terkait perumusan masalah utama yang terjadi pada
objek studi dibutuhkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana desain bukaan mempengaruhi performa pencahayaan alami?
2. Bagaimana desain bukaan mempengaruhi kemerataan cahaya yang masuk ke
dalam area ruang ibadah?
3. Bagaimana desain bukaan mempengaruhi rasio kontras dan rasio silau pada area
mihrab?
4. Bagaimana upaya untuk meningkatkan perfoma pencahayaan alami yang masuk
kedalam Masjid Al-Safar?



1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengkaji desain bukaan sebagai jalur
distribusi pencahayaan alami yang mempengaruhi kenyamanan visual pengguna masjid Al-
Safar rest area KM 88. Untuk mencapai tujuan pokok tersebut maka dirumuskan tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh desain bukaan terhadap performa pencahayaan alami.
2. Memberikan saran desain sebagai upaya optimalisasi pada performa
pencahayaan alami masjid berdasarkan hasil simulasi yang kemudian di

evaluasi.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang bagaimana
memanfaatkan pencahayaan alami sesuai dengan kebutuhan berdasarkan desain bukaan,
dan memberikan saran serta pengetahuan tentang bagaimana membuat desain bukaan pada
sisi bangunan yang menghadap barat. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian
ini adalah:

1. Bagi pihak pengelola bangunan, penelitian dapat dijadikan sebagai sarana
evaluasi dalam mencari sebab dari permasalahan terkait pencahayaan alami yang
diterapkan pada ruang ibadah Masjid Al-Safar, sehingga dapat disarankan upaya
untuk menanggulanginya.

2. Bagi penelitian sejenis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
menambah wawasan tentang pemanfaatan pencahayan alami dalam bangunan

masjid.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
1. Lingkup pembahasan penelitian adalah desain bukaan.
2. Lingkup pembahasan desain bukaan adalah performa pencahayaan alami pada
area beribadah Masjid Al-Safar.

1.7. Sistematika Penelitian

BAB | PENDAHULUAN

Bab | menjelaskan mengenai latar belakang pemilihan topik, dan objek studi,
perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan peneltian, manfaat penelitian, ruang

lingkup penelitian, sitematika penelitian dan kerangka penelitian.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan sebagai acuan dalam proses
penelitian, dan memuat teori-teori yang berhubungan dengan pencahyaan alami.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab Il mejelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian, meliputi
jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, data objek, teknik pengumpulan data, tahap
analisis, dan tahap penarikan kesimpulan.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab 1V menjelaskan mengenai kondisi eksisting pada objek studi masjid Al-Safar
dan hasil pengukuran dan simulasi, serta saran optimalisasi performa pencahayaan alami.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V menjelaskan kesimpulan dari analisa yang sudah dibahas pada bab IV.
Kesimpulan ini pula menjawab tujuan dan pertanyaan masalah dari penelitian. Selain itu,
terdapat juga saran berupa upaya yang ditujukan untuk pengelola bangunan, mahasiswa

arsitek lain yang akan membuat penelitian dengan topik serupa.

1.8. Kerangka Penelitian

Pengaruh Desain Bukaan Terhadap Performa Pencahayaan Alami
Pada Masjig Al-Safar Rest Area KMSS

v

Bagaimana Pengaruh Desain Bulraan Terhadap Performa
Pencahayaan Alami?
[

!

T
Teort

Pencahayaan Alami: Metode Penelitian
1. Pangartian panczhayan alami deskriptif-evaluatif
2. Pemanfaatan Pencahayaan pendekatan kuantitatif

alami
! | !
Desain Bukaan:
1. Dimensi pengumpulan data literatur: pengumpulan data lapangan:
2. Benfuk 1. simulasi dengan 1. Kodisi di sekitar bangunan
3. Orientasi 2. dimensi bukaan
4. material

Performa Pencahayaan alami:
1. Euantitas penczhayaan alam
1. kualitas penczhayzan alami

-kemerataan cahava
-rasio kontras
-razio silan

|

Analisis

Analisis Desain Bukaan
Analisis bentuk bukaan berpengaruh terhadap performa
pencahayaan alami

l

Kesimpulan

Gambar 1.4 kerangka penelitian
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